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INTISARI

ANDRIANA, R., 2015, PENGARUH PERBEDAAN METODE DESTILASI
AIR DAN DESTILASI UAP DAN AIR TERHADAP KUALITAS MINYAK
ATSIRI AKAR WANGI (Vetiveria zizanioides), KARYA TULIS ILMIAH,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Salah satu tanaman potensial yang menghasilkan minyak atsiri adalah akar
wangi (Vetiveria zizanioides). Minyak akar wangi merupakan produk alami yang
tidak dapat digantikan dengan produk sintetis. Minyak akar wangi banyak digunakan
dalam industri parfum, sebagai komponen campuran dalam industri sabun dan
kosmetik, serta untuk aromaterapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode
destilasi yang menghasilkan kualitas minyak atsiri akar wangi terbaik berdasarkan
parameter fisiko kimianya.

Akar wangi dideterminasi untuk menegaskan kebenaran sampel. Akar wangi
yang diperoleh dicuci dan dikeringkan secara langsung di bawah sinar matahari.
Isolasi dilakukan dengan metode destilasi air dan destilasi uap dan air. Minyak atsiri
yang diperolen untuk analisis parameter organoleptis, bobot jenis, indeks bias,
kelarutan dalam alkohol, rendemen, identifikasi secara kromatografi lapis tipis dan
identifikasi kromatografi gas.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kualitas minyak atsiri akar wangi destilasi air dan destilasi uap dan air. Rendemen
minyak akar wangi destilasi air ialah 1,30%, sedangkan minyak hasil destilasi uap
dan air menghasilkan 1,43% rendemen. Identifikasi kromatografi gas minyak akar
wangi destilasi air dan destilasi uap dan air masing-masing menunjukkan 17 dan 44
komponen. Kualitas minyak akar wangi yang lebih baik diperoleh dari isolasi
menggunakan metode destilasi uap dan air.

Kata kunci : pengaruh perbedaan metode, minyak atsiri, akar wangi (Vetiveria
zizanioides)

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang kaya akan beraneka ragam
flora, yakni berbagai jenis tanaman yang memiliki banyak manfaat, serta dapat
tumbuh dengan mudah. Salah satu komoditas yang dianggap mempunyai nilai
ekonomi tinggi, memiliki banyak manfaat dan mudah diusahakan adalah tanaman
penghasil minyak atsiri (essential oil). Minyak atsiri dapat bersumber pada setiap
bagian tanaman yaitu dari daun, bunga, buah, biji, batang atau kulit dan akar atau
rhizome (Tanalase, 2012).

Salah satu tanaman potensial yang menghasilkan minyak atsiri adalah akar
wangi (Vetiveria zizanioides). Indonesia dalam perdagangan internasional merupakan
penghasil utama minyak akar wangi terbesar ketiga setelah Haiti dan Bourbon
(Hanief et al., 2013). Tanaman ini ditemukan tumbuh secara liar, setengah liar dan
sengaja ditanam di berbagai negara-negara beriklim tropis dan subtropis (Guenther,
1972). Tanaman akar wangi selama ini dianggap sebagai tanaman yang kurang
menguntungkan. Tanaman ini walaupun dianggap kurang menguntungkan, ternyata
merupakan salah satu tanaman yang mampu mendukung upaya pelestarian
lingkungan, misalnya untuk menahan erosi (Sani, 2011). Minyak akar wangi juga

banyak digunakan dalam industri parfum sebagai fiksatif, sebagai komponen



campuran dalam industri sabun dan kosmetik, serta untuk aromaterapi (Inggrid et al.,
2010).

Minyak akar wangi merupakan produk alami atau komponen senyawa kKimia
fungsional yang tidak dapat digantikan dengan produk sintetis (Sani, 2011). Minyak
akar wangi mengandung senyawa-senyawa keton, alkohol, ester dan asam organik
berupa vetiveron atau campuran alpha dan beta vetire, vetiverols atau vetivenols dan
vetivenil vetifenat (Abdulrajak, 1985). Vetiverol ialah komponen utama minyak akar
wangi yang menjadi penentu dari kualitas minyak. Semakin tinggi kadar vetiverol
dalam minyak akar wangi, maka harganya semakin mahal. Vetiverol bermanfaat
sebagai bahan umum dalam komposisi parfum (Inggrid et al., 2010).

Kualitas minyak akar wangi produksi Indonesia sering tidak dapat memenuhi
standar mutu ekspor karena baunya yang gosong dan warna minyak yang dihasilkan
gelap sehingga harga jualnya menjadi rendah. Faktor penyebab rendahnya mutu
minyak akar wangi saat ini adalah kondisi proses penyulingan yang tidak tepat, yaitu
menggunakan tekanan uap di dalam ketel proses lebih besar atau sama dengan lima
bar sehingga dengan tekanan uap yang besar, suhu yang dihasilkan selama proses
juga akan tinggi yang mengakibatkan minyak akan mengalami kerusakan (Inggrid et
al., 2010). Faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas minyak akar wangi antara
lain perlakuan pendahuluan terhadap akar wangi, meliputi pembersihan, pengeringan,
dan pengecilan ukuran (Tutuarima, 2009).

Metode penyulingan yang saat ini umum digunakan produsen minyak akar

wangi di Garut adalah penyulingan menggunakan uap air dengan tekanan tinggi


http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.co.id&sl=nl&u=http://nl.wikipedia.org/wiki/Parfum&usg=ALkJrhhweoN1BvbVqG6igBcuq8UrUg2T6Q

berkisar 4-5 bar. Penyulingan dengan cara ini memang mengurangi waktu proses,
akan tetapi menghasilkan minyak dengan mutu yang kurang baik, seperti bau gosong.
Penyulingan dengan metode destilasi uap langsung yang telah dilakukan Rusli et al
(2009) menggunakan tekanan konstan 3 bar mampu menghasilkan minyak dengan
sangat baik dibandingkan dengan penggunaan tekanan 1 bar dan 2 bar, namun pada
awal penyulingan penggunaan tekanan 2 bar pun juga sudah mampu menghasilkan

minyak yang cukup baik.

Menurut penelitian Hanief et al. (2013) metode microwave steam-hydro
distillation menghasilkan minyak yang lebih sesuai dengan standar daripada metode
microwave hydro distillation. Pada metode steam-hydro distillation penambahan uap
mengakibatkan proses hidrolisa yang berkurang dibanding proses hydro distillation
sehingga rendemen diperoleh lebih besar. Selain itu kontak air dengan bahan lebih

terkontrol sehingga proses penguapan minyak bisa maksimal.

Berdasarkan sifat fisik dan kimia, minyak atsiri dapat diperoleh dengan cara
penyulingan, ekstraksi dengan pelarut mudah menguap, pembuatan dengan lemak
padat dan pengepresan [Depkes RI, 1985]. Metode destilasi air yaitu, bahan yang
disuling akan mengalami kontak langsung dengan air mendidih. Sedangkan metode
destilasi uap dan air, yaitu bahan yang disuling hanya berhubungan dengan uap air
dan tidak berhubungan dengan air panas. Dalam beberapa hal, metode ini lebih
efisien daripada metode destilasi air, karena jumlah bahan bakar yang dibutuhkan

lebih kecil, waktu penyulingan lebih singkat dan rendemen minyak yang dihasilkan



lebih besar walaupun dengan kecepatan penguapan yang lebih lama (Guenther,
1987).

Kualitas minyak atsiri bisa diketahui dari parameter organoleptis, bobot jenis,
indeks bias, kelarutan dalam alkohol, total rendemen, analisis kromatografi lapis tipis
dan analisis kromatografi gas (Guenther, 1987). Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh metode destilasi air dan destilasi uap dan air terhadap
minyak atsiri akar wangi. Minyak atsiri yang diperoleh kemudian dianalisis

kualitasnya berdasarkan parameter di atas.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada perbedaan karakteristik minyak atsiri akar wangi (Vetiveria
zizanioides) yang diperoleh dengan metode destilasi air dan metode destilasi uap
dan air berdasarkan sifat fisiko kimianya?
2. Bagaimana profil kromatogram minyak atsiri pada Kromatografi Lapis Tipis dan
Kromatografi Gas dari masing-masing minyak atsiri?
3. Dari kedua metode destilasi manakah yang menghasilkan kualitas minyak atsiri

akar wangi (Vetiveria zizanioides) yang lebih baik?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan metode
destilasi air dan destilasi uap dan air terhadap karakteristik minyak atsiri akar wangi

(Vetiveria zizanioides) berdasarkan sifat fisiko kimianya. Selain itu penelitian ini



juga bertujuan untuk mengetahui profil kromatogram minyak atsiri secara
kromatografi lapis tipis dan kromatografi gas. Serta untuk mengetahui kualitas
minyak atsiri akar wangi (Vetiveria zizanioides) terbaik berdasarkan organoleptis,
bobot jenis, indeks bias, kelarutan dalam alkohol, rendemen, kromatografi lapis tipis

dan kromatografi gas.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan manfaat tentang
penyulingan minyak atsiri dari tanaman akar wangi (Vetiveria zizanioides). Hasil
penelitian ini juga diharapkan mampu menjadi pengembangan penelitian secara lebih

lanjut serta diharapkan dapat meningkatkan kualitas penyulingan minyak akar wangi.



